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ABSTRACT 

One of the components used to hold the shaft that transmits power and rotation is the journal bearing. Journal 

bearing has the advantage of being able to withstand large loads and high rotation, however, journal bearing 

has a weakness, which is high friction. This high friction is minimized by means of lubrication, where the 

lubricant forms a film layer which functions as a separator between the journal and the housing so that 

mechanical contact does not occur. Journal bearing is usually work with dynamic loads on their operation, these 

dynamic loads affect the thickness of the film layer and the hydrodynamic pressure on the journal bearing. The 

al approach with the finite difference method is one method to determine the thickness of the film layer and the 

hydrodynamic pressure on journal bearing due to dynamic loads. The finite difference method is used to solve 

the differential equations in the dynamic load bearing Reynolds journal equation.The dynamic load acting on the 

journal bearing is the influence of non-dimensional amplitude and non-dimensional frequency. The non-

dimensional amplitude was varied from 0.1 to 0.5, while the non-dimensional frequency was varied π / 4, π / 2, 

π, 2π, 4π, and the observed time was 0.00 s to 0.09 s The conclusion is that the load on the journal bearing is 

directly proportional to the hydrodynamic pressure and inversely proportional to the thickness of the film layer 

with a maximum hydrodynamic pressure of 3,313 kPa and a minimum film layer of 32.92 μm, and the load of the 

journal bearing is directly proportional to the eccentricity ratio. The maximum eccentricity ratio is 0.675. 

Meanwhile, non-dimensional amplitude affects hydrodynamic pressure and non-dimensional frequency affects 

changes in hydrodynamic pressure with time. 
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1. Pendahuluan 

Bearing adalah elemen mesin yang 

menumpu poros dengan beban, sehingga putaran 

atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung 

secara halus, aman, dan panjang umur. Bearing 

harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros 

serta elemen mesin lainnya bekerja dengan baik [1]. 

Journal bearing merupakan salah satu elemen 

mesin yang banyak digunakan pada mesin skala 

besar (turbomachinary) yaitu untuk menahan poros 

yang meneruskan daya dan putaran dari sumber 

tenaga seperti motor. Journal bearing memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan jenis bearing 

lainya, journal bearing memiliki desain yang 

sangat sederhana yang mampu menahan beban 

yang sangat besar dan putaran yang tinggi. Journal 

bearing juga memiliki banyak kekurangan salah 

satunya adalah terjadinya gesekan pada 

pengoperasian, sehingga dibutuhkan teknik tertentu 

untuk mengurangi gesekan tersebut, salah satunya 

menggunakan lubrication (pelumasan) pada 

pengoperasian journal bearing. 

Beban aktual yang bekerja pada suatu 

komponen tidak tetap terhadap waktu, termasuk 

juga pada journal bearing, beban tersebut 

diistilahkan dengan beban dinamik. Contohnya 

pada  saat start up dan shut down dimana kecepatan 

berubah terhadap waktu yang secara tidak langsung 

akan mempengaruhi beban yang bekerja. Selain itu 

pengaruh beban dari luar, seperti adanya getaran 

juga akan mempengaruhi pembebanan yang dialami 

journal bearing. Oleh karena itu, penting untuk 

mempertimbangkan beban dinamik ini pada saat 

menganalisis tekanan dan ketebalan lapisan film 

pada kasus kontak antara journal dan housing 

pada journal bearing. Pada penelitian pengkajian 

lapisan film journal bearing terdapat  beberapa 

metode yang digunakan seperti metode analitis, 

eksperimental, dan numerikal. 

Tahun 1975 Wales melakukan penelitian 

pengaruh beban dinamik terhadap posisi 

eccentricity pada journal bearing dengan jenis 

housing bearing bervariasi mengunakan finite 

difference method. Berdasarkan penelitian tersebut 

didapatkanlah nilai lapisan film minimum dan 

posisi lapisan film minimum yang berbeda dengan 

rasio beban yang berbeda dengan jenis housing 

bearing yang digunakan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Wales tidak membahas mengenai distibusi 

tekanan hidrodinamik yang dihasilkan akibat beban 

dinamik pada journal bearing [2]. 

Tahun 2010 Purna dan Syafrizal telah 

melakukan penelitian secara eksperimental tentang 

pengaruh kenaikan putaran terhadap tekanan 

pelumas pada bantalan luncur mengunakan pelumas 

SAE 90 dengan varisasi putaran 200 r/min, 300 

r/min, 400 r/min dan 500 r/min. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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semakin tinggi putaran pada journal maka tekanan 

pelumas pada batas maksimum dan minimum akan 

semakin besar pula. Penelitian yang dilakukan 

Purna mengabaikan pengaruh beban dinamik yang 

terjadi pada journal bearing [3].  
Metode numerik yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan journal bearing beban 

dinamik adalah metode beda hingga atau Finite 

Difference Method (FDM). Finite difference 

method pada permasalahan kontak journal bearing 

digunakan untuk menyelesaikan persamaan 

Reynolds yang merupakan persamaan diferensial 

parsial.  

 Bearing secara umum bisa diartikan sebagai 

bantalan yang digunakan untuk menopang elemen 

berputar lainnya. Journal bearing memiliki bentuk 

rancangan yang sangat sederhana yakni terdiri dari 

housing dan journal, berikut merupakan geometri 

journal bearing dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1.Geometri Journal Bearing [4] 

  

Untuk menghitung secara numerik, tanpa 

menimbulkan artefak dari floating point aritmatika 

komputer yang digunakan, pengunaan non-

dimensional sangat dianjurkan. Pengunaan non-

dimensional biasanya digunakan untuk mencari 

nilai dari persamaan yang sedang dicari [5]. 

Journal bearing ketika proses pengoperasian

ya mengalami perubahan beban dari luar. Sebelum 

terjadinya perubahan beban, beban diasumsikan 

konstan tanpa pengaruh kecepatan putaran saat 

pengoperasian journal bearing, kondisi tersebut 

disebut kondisi statik. Untuk menyelesaikan 

permasalahan pada journal bearing kondisi statik, 

maka Reynolds menuliskan persamaan berikut [6]: 

 

  

  
(  

  

  
)  

  

  

 

  
(  

  

  
)  

  

  
   

(1) 

 

Pada journal bearing, akibat perubahan kece

patan pada pengoperansianya, maka beban yang 

bekerja mengalami perubahan terhadap waktu 

secara sinusoidal dan diasumsikan tetap pada posisi 

   . Perubahan beban tersebut secara matematika 

dapat dituliskan sebagai berikut [7]: 
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Perubahan beban Wd pada journal bearing 

mengarah ke pusat grafitasi, pada kondisi aktual 

beban berubah terhadap waktu, perubahan waktu 

tersebut mempengaruhi nilai eccentricity rasio yang 

mengakibatkan perubahan lapisan film pada journal 

bearing. Akibat terjadinya perubahan lapisan film 

terhadap waktu maka persamaan Reynolds untuk 

journal bearing beban dinamik dapat dilihat pada 

persamaan 3 [6], sedangkan    merupakan 

perubahan waktu [8] : 
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Penelitian ini ertujuan untuk mengetahui 

pengaruh beban dinamik terhadap ketebalan lapisan 

film dan tekanan hidrodinamik pada journal 

bearing mengunakan pendekatan dengan finite 

difference method yang menyatakan distribusi 

tekanan dan lapisan film yang terbentuk pada 

journal bearing sebagai pembanding serta 

tambahan referensi pada perkembangan ilmu 

pengetahuan tribologi. 

2. Metodologi 

Penelitian pengaruh beban dinamik terhadap 

ketebalan lapisan film dan tekanan hidrodinamik 

pada journal bearing menggunakan finite difference 

method dilakukan di Laboratorium Konstruksi dan 

Perancangan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Riau. 

 

2.1 Diagram Alir Penelitian 
 

Berikut merupakan diagram alir pada 

penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 2 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian Pengaruh 

Beban Dinamik pada Journal Bearing 
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2.2 Diagram alir solusi Numerik 

Untuk mendapatkan ketebalan lapisan film 

dan distribusi tekanan hidrodinamik pada journal 

bearing akibat pengaruh beban dinamik maka 

diagram alir solusi numerik yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 3: 

 
Gambar 3. Diagram Alir Pemograman Beban Statik 

journal bearing 

 

Saat kondisi beban dinamik maka diagram alir 

solusi numerik disajikan pada Gambar 4: 

 
Gambar 4. Diagram Alir Pemograman Beban 

Dinamik journal bearing 

 

2.3 Parameter awal Jounal Bearing 

Adapun parameter journal bearing yang 

digunakan untuk menentukan ketebalan lapisan 

film dan distribusi tekanan hidrodinamik journal 

bearing menggunakan journal bearing JDE 

3848156 dengan data parameter operasional dapat 

dilihat pada Tabel 1: 

Tabel 1. Input Data Parameter Journal 

Bearing 

Parameter 

Operasional 

Nilai Simbol Satuan 

Panjang Bearing 62,23 L mm 

Radius Bearing 41,33 Rb mm 

Radius Journal 41,23 R mm 

Eccentricity 0,061 e mm 

Clearance 0,101 c mm 

Rasio 

Eccentricity 

0,61   - 

Kecepatan Sudut 104,72   rad/s 

 

Lubricant yang digunakan adalah SAE 10W-30 

dengan temperatur kerja 40˚C, Seperti yang terlihat 

pada Tabel 2 : 

 

Tabel 2. Input Parameter Lubricant 
Parameter Operasional Nilai Simbol Satuan 

Densitas Lubricant 875    kg/m3 

Viskositas Lubricant 0,0590    Pa.s 
 

Nilai non-dimensional amplitudo dan Non-

dimensional frekuensi serta waktu yang diberikan 

pada journal bearing beban dinamik dapat dilihat 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Parameter Beban Dinamik 
Parameter Beban 

Dinamik 

Nilai Simbol Satuan 

Amplitudo 

0,1 

0,2 

0,3 

0,4 

0,5 

An - 

Frekuensi 

 
 ⁄  

 
 ⁄  

  

2  

4  

  - 

Waktu 0,00-0,09 t s 
 

2.4 Penyelesaian Numerik 

Journal bearing yang berbentuk tabung, 

dapat dianggap seperti persegi panjang dengan 

memotong pada salah satu sisi, kemudian bentuk 

persegi panjang tersebut didiskretisasi menjadi 

beberapa bagian dengan ukuran yang sama, seperti 

terlihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Skema Finite Difference Method 

 

penyelesaian persamaan Reynolds journal bearing 

beban statik dengan nilai tekanan non-dimensional 

dapat dituliskan sebagai berikut [6]: 

 
penyelesaian persamaan Reynolds journal bearing 

beban statik dengan nilai tekanan non-dimensional 

dapat dituliskan sebagai berikut [6]: 

 
Untuk memastikan bahwa tekanan hidrodinamik 

yang didapatkan telah mendekati nilai sebenarnya, 

maka digunakanlah pendekatan absolute error 

dengan persamaan berikut [9]: 

 
 

∑∑
|    

        
 |

    
 

 

   

   

 

   

 
(4) 

 

 

3. Hasil 

3.1 Journal Bearing dengan beban statik 

Journal bearing yang bekerja dengan 

pembebanan statik akan menghasilkan ketebalan 

lapisan film serta tekanan hidrodinamik. 

Pembahasan berikut merupakan hasil ketebalan 

lapisan film dan tekanan hidrodinamik dengan 

beban statik pada journal bearing. 

Pada tahun 2014 Kumar dan Gupta [10] telah 

melakukan pengujian tekanan hidrodinamik journal 

bearing menggunakan HJBTR TR-60. Tabel 4 

menunjukkan parameter pengujian eksperimental 

yang dilakukan Kumar dan Gupta menggunakan 

lubricant  SAE 10W-30. 

 

Tabel 4. Parameter Pengujian Eksperimental 

Journal Bearing [10] 
Parameter 

Operasional 

Nilai Satuan Simbol 

Panjang Bearing 40 mm L 

Radius Bearing 20 mm Rb 

Radius Journal 19,973 mm R 

Clearance 0,027 mm c 

Eccentricity 

Rasio 

0,14 -   

Eccentricity 0,00378 mm e 

Kecepatan Sudut 104,72 rad/s   
Beban 800 N Ws 

Temperatur 38,30 ˚c T 

Lubricant 

 

Dari hasil pengujian tekanan hidrodinamik secara 

eksperimental yang dilakukan  Kumar dan Gupta 

tersebut didapatkanlah tekanan hidrodinamik 999 

kPa. Untuk memastikan algoritma yang dibuat 

dapat dipercaya maka parameter penelitian yang 

dilakukan oleh Kumar dan Gupta diaplikasikan 

menggunakan solusi numerik yang telah dibuat. 

Gambar 6 menunjukkan hasil tekanan hidrodinamik 

mengunakan solusi numerik yang dibuat dengan 

memasukkan parameter penelitian yang dilakukan 

oleh Kumar dan Gupta [10].  

 

 

Gambar 6. Tekanan Hidrodinamik Journal Bearing 

Menggunakan lubricant SAE 10W-30 dengan 

Metode Numerik 

Hasil tekanan maksimum yang didapatkan 

mengunakan solusi numerik yang dibuat bernilai 

991 kPa. Tedapat selisih 8 kPa antara penelitian 

tekanan hidrodinamik journal bearing secara 

eksperimental dan numerikal, atau dapat dinyatakan 

absolute error metode numerik yang dibuat untuk 

mengetahui tekanan hidrodinamik journal bearing 

sebesar 0,8  . Ada banyak faktor yang 

mempengaruhi tekanan hidrodinamik pada journal 

bearing, salah satunya adalah pengaruh temperatur. 

Solusi numerik yang dibuat mengabaikan faktor 

perubahan temperatur pada lubricant, selain itu 

kemungkinan jumlah lubricant yang mengalir 

masuk ke celah journal bearing saat melakukan 

eksperimen tidak merata, ini juga bisa menjadi 

faktor penyebab perbedaan hasil yang didapatkan 

antara metode eksperimental dan metode 

numerikal. Solusi numerik yang dibuat menetapkan 

asumsi bahwa lubricant yang mengalir masuk ke 

celah journal bearing dengan rata. Percobaan 

sebelumnya dengan memasukkan parameter yang 

digunakan Kumar dan Gupta kedalam simulasi 

yang dibuat menyatakan bahwa simulasi numerik 

yang dibuat telah mendekati nilai sebenarnya. 

 Journal bearing dengan beban statik 

menggunakan parameter journal bearing JDE 

3848156  dan lubricant SAE 10W-30. Nilai beban 

dianggap tetap terhadap waktu, sehingga 

menghasilkan lapisan film dan tekanan 

hidrodinamik yang terdistribusi pada seluruh inner 

journal bearing bernilai konstan, ketebalan lapisan 
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film journal bearing dengan beban statik 3 dimensi 

dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Ketebalan Lapisan Film Journal 

Bearing  dengan Beban Statik 

 

Gambar 7 menunjukkan distribusi lapisan 

film journal bearing dengan beban statik 3 dimensi, 

terlihat ketebalan lapisan film bervariasi terhadap  . 

Lapisan film dengan nilai paling minimum terdapat 

pada posisi   =180°.  Beban  yang bekerja pada 

journal bearing akan lebih terpusat kearah grafitasi, 

Gambar 8 menunjukkan ketebalan lapisan film 

journal bearing apabila dilihat pada posisi 

rectangular. Lapisan film minimum yang terbentuk 

akibat tekanan hidrodinamik bernilai 39,47    

terletak pada posisi  =180°, sedangkan ketebalan 

lapisan film maksimum terdapat pada posisi   = 0° 

dan   =360° dengan ketebalan 162,61   . 

Sedangkan lapisan film sepanjang bearing 

terdistribusi seragam. Dari hasil yang didapatkan 

dengan beban statik menyatakan bahwa tidak 

terjadi kontak mekanik antara journal dan housing 

bearing, hal ini mencegah terjadinya keausan pada 

kedua permukaan tersebut.  

Tekanan hidrodinamik yang bekerja pada 

journal bearing terdistribusi dengan nilai yang 

bervariasi, Gambar 8 merupakan distribusi tekanan 

hidrodinamik journal bearing 3 dimensi dengan 

pembebanan statik. 

 

 
Gambar 8. Nilai Tekanan Hidrodinamik Journal 

Bearing Beban Statik 

 

Apabila dilihat pada posisi rectangular 

tekanan hidrodinamik bervariasi terhadap  . 

Gambar 8 menunjukkan distribusi tekanan 

sepanjang  , dapat dilihat bahwa tekanan 

maksimum berada pada posisi  =140,48˚ yang 

disimbolkan dengan   . Nilai tekanan maksimum 

pada journal bearing bernilai 2.545 kPa. 

 

3.2 Journal bearing dengan beban dinamik 

Akibat beban yang berubah terhadap waktu 

pada journal bearing, pada simulasi kali ini 

gangguan yang diberikan berupa frekuensi dan 

amplitudo tertentu sesuai dengan persamaan (Jerzy 

dan Rao, 2004). Berikut merupakan pembahasan 

pengaruh beban dinamik terhadap variasi non-

dimensional amplitudo 0,1 sampai 0,5 dan non-

dimensional frekuensi    ,    ,    2 , 4 , serta 

kecepatan sudut 104,72 rad/s. Pada journal bearing 

akibat beban dinamik. Gambar 9, menunjukkan 

variasi beban dinamik dengan pengaruh non-

dimensional amplitudo. 

 

 
 

Gambar 9. Pengaruh Non-dimensional 

Amplitudo terhadap Beban Dinamik Journal 

Bearing 

 

Pada Gambar 9, nilai beban dinamik dengan 

variasi beban maksimal terlihat ketika non-

dimensional amplitudo 0,5. Pengaruh Beban 

dinamik pada journal bearing berdasarkan non-

dimensional amplitudo 0,5 dan non-dimensional 

frekuensi 2   serta kecepatan sudut 104,72 rad/s 

menghasilkan nilai beban yang berubah terhadap 

waktu, dimana perubahan nilai beban yang diamati 

pada interval waktu 0,00 s sampai 0,09 s. 

 

 
Gambar 10. Pengaruh Beban terhadap Ketebalan 

Lapisan Film Journal Bearing Bedasarkan Non-

dimensional Amplitudo 0,5  
 

Akibat beban yang berubah pada pengoperasian 

journal bearing mempengaruhi ketebalan lapisan 

film yang terbentuk, dapat dilihat pada Gambar 10, 

perubahan beban mengakibatkan distribusi 

ketebalan lapisan film sepanjang journal bearing 

pada arah rectangular bervariasi. Lapisan film 

dengan ketebalan minimum terbentu pada posisi 

 =180°. Gambar 11 menunjukkan bahwa beban 

maksimum sebesar 12.185 N membentuk ketebalan 

lapisan film dengan nilai paling minimum sebesar 

32,92  m, dari Gambar 10 juga menujukkan bahwa 

beban yang bekerja mempengaruhi distribusi 

ketebalan lapisan film yang terbentuk. Semakin 
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besar beban yang bekerja maka semakin tipis 

ketebalan lapisan film yang terbentuk antara 

journal dan housing bearing pada journal bearing. 

 

Gambar 11. Tekanan Hidrodinamik pada Masing-

Masing Beban Berdasarkan Non-dimensional 

Amplitudo 0,5 pada Journal Bearing 

 

Akibat pengaruh beban dinamik yang 

bekerja pada journal bearing mengakibat tekanan 

hidrodinamik yang bervariasi berdasarkan nilai 

beban yang dihasilkan. Dapat dilihat pada Gambar 

11 pengaruh beban yang bekerja terhadap distribusi 

tekanan hidrodinamik pada arah rectangular yang 

terjadi pada journal bearing berdasarkan non-

dimensional amplitudo 0,5. Beban dengan nilai 

maksimum 12.185 N menghasilkan tekanan 

hidrodinamik sebesar 3.313 kPa pada posisi 

 m=145,55°. Dari hasil pengaruh beban terhadap 

tekanan hidrodinamik yang didapatkan 

menggunakan penyelesaian numerik, dapat 

disimpulkan bahwa beban yang bekerja pada 

journal bearing berbanding lurus terhadap tekanan 

hidrodinamik. 

Dari hasil simulasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar amplitudo 

gangguan yang terjadi maka semakin besar tekanan 

hidrodinamik yang terjadi, sehingga semakin tipis 

lapisan film yang terbentuk. Pada non-dimensional 

amplitudo 0,5 tekanan maksimum adalah 3.313 kPa 

dan lapisan film minimum adalah 32,92  m, hal ini 

membuktikan bahwa tidak terjadinya kontak 

mekanik antara journal dan housing bearing 

tersebut, dimana hal tersebut meminimalisir 

terjadinya keausan antara kedua permukaan. 

Gambar 12 menunjukkan pengaruh non-

dimensional frekuensi, dengan kecepatan sudut 

104,72 rad/s dan amplitudo 0,2. 

 
Gambar 12. Pengaruh non-dimensional Frekuensi 

terhadap Beban Dinamik Jornal Bearing 

 

Dapat dilihat pada Gambar 12 bahwa 

pengaruh non-dimensional frekuensi 4  memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perubahan beban 

yang terjadi, adapun lapisan film yang terbentuk 

dari pengaruh non-dimensional frekuensi 4  dapat 

dilihat pada Gambar 13. 

 

 
 

Gambar 13. Pengaruh Beban terhadap Ketebalan 

Lapisan Film Journal Bearing Berdasarkan Non-

dimensional Frekuensi 4π pada Journal Bearing 

 

Akibat beban yang berubah pada pengoperasian 

journal bearing mempengaruhi ketebalan lapisan 

film yang terbentuk, dapat dilihat pada Gambar 13, 

perubahan beban mengakibatkan distribusi 

ketebalan lapisan film sepanjang journal bearing 

pada arah rectangular bervariasi. Lapisan film 

dengan ketebalan minimum terbentu pada posisi 

 =180°. Gambar 13 menunjukkan bahwa beban 

maksimum sebesar 9.725 N membentuk ketebalan 

lapisan film dengan nilai paling minimum sebesar 

36,55  m, dari Gambar 13 juga menujukkan bahwa 

beban yang bekerja mempengaruhi distribusi 

ketebalan lapisan film yang terbentuk. Semakin 

besar beban yang bekerja maka semakin tipis 

ketebalan lapisan film yang terbentuk antara 

journal dan housing bearing pada journal bearing. 

Sedangkan Gambar 14 menunjukkan pengaruh 

beban dengan non-dimensional 4π terhadap 

tekanan. 

 

Gambar 14. Tekanan Hidrodinamik pada Setiap 

Beban Berdasarkan Non-dimensional Frekuensi 4π 

pada Journal Bearing 

 

Akibat pengaruh beban dinamik yang bekerja pada 

journal bearing mengakibat tekanan hidrodinamik 

yang bervariasi berdasarkan nilai beban yang 

dihasilkan. Dapat dilihat pada Gambar 14 pengaruh 

beban yang bekerja terhadap distribusi tekanan 

hidrodinamik pada arah rectangular yang terjadi 

pada journal bearing berdasarkan non-dimensional 

frekuensi 4 . Beban dengan nilai maksimum 9.725 

N menghasilkan tekanan hidrodinamik sebesar 
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2.810 kPa pada posisi  m=142,78°. Dari hasil 

pengaruh beban terhadap tekanan hidrodinamik 

yang didapatkan menggunakan penyelesaian 

numerik, dapat disimpulkan bahwa beban yang 

bekerja pada journal bearing berbanding lurus 

terhadap tekanan hidrodinamik. Dari pembahsan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar non-dimensional frekuensi maka semakin 

signifikan perubahan tekanan terhadap waktu.   
 

4. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Nilai beban yang bekerja berbanding 

terbalik terhadap lapisan film yang 

terbentuk antara journal dan housing 

bearing, dengan pembebanan maksimum 

12.185 N menghasilkan ketebalan lapisan 

film minimum sebesar 32,92  m. 

Kemudian beban yang bekerja berbanding 

lurus terhadap Tekanan hidrodinamik, 

dengan pembebanan 12.185 N 

menghasilkan tekanan hidrodinamik 3.313 

kPa.  Serta disimpulkan bahwa pengaruh 

non-dimensional amplitudo berbanding 

lurus terhadap tekanan hidrodinamik, 

dimana pengaruh non-dimensional 

amplitudo maksimum dengan nilai 0,5 

menghasilkan tekanan hidrodinamik 3.313 

kPa, dan berbanding terbalik terhadap 

ketebalan lapisan film dengan nilai 

minimum 32,92  m. Sedangkan pengaruh 

non-dimensional frekuensi mengakibatkan 

perubahan tekanan hidrodinamik dan 

ketebalan lapisan film terhadap waktu, 

semakin besar non-dimensional frekuensi 

maka semakin cepat terjadi perubahan 

tekanan hidrodinamik pada journal 

bearing. Pada waktu 0,03 s dengan 

pengaruh non-dimensional frekuensi 

tekanan hidrodinamik bernilai 2.810 kPa 

dengan lapisan film 36,55  m 

 

2. Perubahan beban ini mempengaruhi 

eccentricity rasio pada journal bearing. 

Dapat disimpulkan bahwa beban yang 

bekerja berbanding lurus terhadap 

eccentricity rasio, dengan eccentricity rasio

 maksimum sebesar 0,675 pada amplitude 

0,5. 
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